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ABSTRAK

SMA Al-Mishbah Banda Aceh merupakan salah satu sekolah swasta dalam proses
pembelajaran biologi menggunakan media buku cetak. SMA Al-Mishbah Banda
Aceh pada proses pembelajaran biologi belum memanfaatkan teknologi dengan
baik untuk meningkatkan penguasaan materi sistem ekskresi pada kelas X1 SMA
Al-Mishbah Banda Aceh..Fujuan penelitiansmendesain media pembelajaran
e-handout, menganalisis respon siswa pada materi sistem.ekskresi yang layak untuk
siswa kelas XI SMA Al-Mishbah Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
Rearch and Development (R&D) dengan model 4D. Teknikspengambilan sampel
ini menggunakan Posposive Sampling. Teknik pengumpulan data, menggunakan
angket. /Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
pengembangan media e-handout memiliki perubahan dari isi materi dan desain,
hasil tanggapan siswa terhadap media pembelajaran e-handout memperoleh hasil
91,1% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media pembelajaran e-handout pada materi sistem ekskresi
layak digunakan dalam proses pembelajaran dan mendapatkan respon sangat baik.

Kata Kunci: Pengembangan, Media e-handout, Respon siswa, Sistem ekskresi
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BAB |
LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen

saling berhubungan satu_de ponen tersebut meliputi tujuan,

materi, motode, da oelajaran tersebut harus

ode dan strategi

yaitu

ajaran

sangat

AR pen d!ﬁg belajaran
e 2

kat‘gﬁ‘ﬂyw@? isi yang akan

an oleh;media tersebut. Media pe

disesuaikan dengan gaya belajar siswa, sehingga dapat memberikan kesempatan

memilki peran

yang penting n dapat dibuat dan

dan pilihan peserta didik sesua

1Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta:Deepublish, 2020), h. 6.



dengan gaya belajarnya, baik yang memilki kecenderungan gaya belajar visual,

auditori dan kinestika.?

Media pembelajaran e-handout merupakan salah satu media yang dapat
digunakan pada materi sistem ekskresSi manusia. E-handout merupakan salah satu
bagian dari sistem e-learning yang dalam bentuk pembelajaran memanfaatkan
media elektronik:®>. Media pembelajaran e-handout dapat membuat siswa lebih
tertarik dalam belajar dan memudahkan para siswa dalam memahami materi
mengenai sistem ekskresi pada manusia.

Teknologi memberikan manfaat dalam pendidikan yaitu menjadikan media
pembelajaran mandiri dengan menggunakan media elektronik. Media pembelajaran
e-handout dapat digunakan dengan_bantuan alat elektronik seperti smartphone,
laptop atau komputer..Teknologi yang terintegrasi pada’ pembelajaran merupakan
salah satu strategi pencapaian tujuan pembelajaran, karena teknologi, bukan lagi
dianggap sebagai suatu yang baru.” Informasi ini sesuai kenyataan bahwa
penggunaan perangkat mobile (smartphone, PDA atau tablet) sudah tidak asing lagi

di kalangan peserta didik.”*

2Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Sumatera Utara:Yayasan Kita Menulis,
2020), h. 6-7.

3Khisti Anisa Monica Putri, ”Pengembangan E-handout Kelas XI BKP SMKN 1 Madiun
Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis Konstruksi dan Properti”, Jurnal Kajian Teknik Bangunan,
(2021), Vol. 7, No. 2, h. 2.

4Ketut Sepdyana Kartini dan 1 Nyoman Tri Anindia Putra, “Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android”, Jurnal Pendidikan Kimia
Indonesia, (2020), Vol. 4, No. 1, h. 13.



Firman Allah SWT dalam surat al-alag ayat 1-5

L0 20 S P

U ey Do g e o 0Ll Gl 0 e ) 2l oty T

iU BRE ¢ i e 4
Artinya :" Bacalah/dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakanmimanusia dari segumpal darah. Bacalah, dan,Tuhanmulah yang
Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat di atas menurut Prof. Abuddin Nata memandang wahyu pertama ini adalah
unsur-unsur pendidikan atau berbicara mengenai pendidikan dimulai dengan
bacalah, namun diksi tersebut dalam struktur bahasa tidak ditemukan maf ul
sehingga yang dimaksud.dengan membaea di ayat tersebut adalah luas. Selanjutnya
dalam kata igra juga merupakan simbol tersirat seperti penelitian, selanjutnya pada
diksi terdapat makna media benupa alat untukdmenulis, alat rekam dan'sebagainya.®

Kandungan dalam ayat ini.adalah semangat mengajarkan apa yang kita ketahui
kepada orang lain. Ayat tersebut juga tersirat mengenai media pendidikan berupa
pena. Proses'pembelajaran dapat tersalur dengan baik ke peserta didik dengan
menggunakan media baik‘berupa pena, alat peraga, dan lain sebagainya.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat dianjurkan.

Seiring dengan perkembangan zaman penggunaan media dalam pendidikan

semakin berkembang, seperti penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.

Jumrah Jamil, dkk , Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif Abuddin Nata, KH.
Abdullah Syafi’l, Ahmad Tafsir, Jalaluddin Rakhmat dan Buya Hamka, (Sumatera Barat:Azka
Pustaka, 2023), h. 101.



Kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran disebabkan keterbatasan
teknologi yang terdapat pada satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Al-Mishbah Banda
Aceh diketahui dalam proses pembelajaran biologi media yang digunakan kurang
bervariasi. Teknologi yang terdapat di SMA Al-Mishbah Banda Aceh sudah
memadai untuk mendukung proses pembelajaran seperti Powerpoint, infokus,
video, smartphone dan komputer. Fasilitas tersebut belum dimanfaatkan dengan
baik dalam proses pembelajaran biologi. Berdasarkan hal tersebut mengakibatkan

siswa kurang memahami terhadap materi yang tersampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas XI SMA Al-Mishbah Banda
Aceh terutama pada materi sistem ekskresi pada manusia diperoleh informasi media
pembelajaran yang digunakan pada materi sistem ekskresi berupa media cetak yaitu
buku yang ada di perpustakaan.® Berdasarkansasil wawancara dengan,siswa kelas
Xl SMA Al-Mishbah Banda Aceh pada materi sistem ekskresi terutama pada
manusia diperoleh informasi yatiti,-media bukt cetak yang didapatkan siswa hanya

bisa digunakan di sekolah saja sehingga siswa tidak dapat belajar secara efektif.’

Berdasarkan Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh Roselina
Triana Sitorus, dkk. dengan judul “Pengembangan E-handout Berbasis
Konstekstual pada Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Kelas XI di SMA Swasta Sultan Agung Pematang Siantar”. Dapat

6 Kamisna, 11 November 2022, SMA Al-Mishbah Banda Aceh.

7 Siswa kelas XI1, 11 November 2022, SMA Al-Mishbah Banda Aceh.



disimpulkan bahwa E-handout berbasis konstekstual pada materi sistem
pencernaan yang dikembangkan sebesar 69,87% dengan kategori peningkatan
“sedang”.® Pengembangan E-handout terdahulu menggunakan aplikasi Power
Point dan aplikasi Flip PDF Corporaté'Edition 2020 Full Version, teknik analisis
data menggunakan uji_validitas dan uji efektivitas sedangkan penelitian ini
menggunakan aplikasi Canva untuk mendesain media dan teknik analisis data
menggunakan rumus persentase.

Berdasarkan Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh Ayu
Istiqgomah dan Asih Fitriana Dewi dengan judul “Pengembangan Media Handout
Elektronik pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas XI SMA Kesuma
Bhakti”. Dapat disimpulkan bahwa Media' Handout Elektronik pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia, memperoleh hastl akhir presentase akhir sebesar 93,75%.
Hasil respon guru biologi mendapatkan presentase’95% dengan kategori “sangat
layak” dan respon peserta. didikemendapat-presentase 93,75% dengan kategori
“sangat layak”.® Pengembangan€-handout pada penelitian terdahulu menggunakan
model ADDIE, sedangkan; penelitiany inip;menggunakan model 4D dalam
pengembangan media.

Berdasarkan Penelitian yang relavan yang pernah dilakukan oleh Khusnul

Khatimah, dkk dengan judul “Pengembangan Bahan ajar Konsep Sistem

8 Roselina Triana Sitorus, dkk, “Pengembangan E-handout Berbasis Konstekstual pada
Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA Swasta Sultan
Agung Pematang Siantar”, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, (2023), Vol.2, No. 3, h.
10312.

® Ayu Istiqgomah dan Asih Fitriani Dewi, “ Pengembangan Media Handout Elektronik pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas XI SMA Kesuma Bhakti”, Jurnal Of Biology Education
Research, (2023), Vol. 4, No.1, h. 39.



Pernapasan pada Manusia Di SMA Berbentuk E-handout Berbasis Flip HTML5”.
Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan yaitu skor rata-rata
kesesuaian sebesar 4, 61 dengan kategori sangat sesuai, rata-rata skor kelayakan
sebesar 4,69 dengan kategori sangat layak, rata-rata skor keterbacaan sebesar 4,43
dengan persentase 88,70%ssangat baik.'° Pengembangan E-handout pada penelitian
terdahulu dalam proses pembuatannya .menggunakan Flip HTML5, sedangkan

penelitianini dalam proses pembuatnnya menggunakan aplikasi canva.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini, sebagai berikut:
1.\ Bagaimana pengembangan media pembelajaran e-handout pada materi sistem
ekskresi untuk siswa kelas X1 SMA Al-Mishbah Banda Aceh?
2. Bagaimana respon siswa terhadap media-pembelajarn e-handout pada materi

sistem ekskresi untuk siswasxX1 SMA-Al-Mishbah Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Untuk mendesain media pembelajaran e-handout pada materi sistem

ekskresi yang layak untuk siswa kelas XI SMA Al- Mishbah Banda Aceh.

10 Khusnul Khotimah, dkk,”Pengembangan Bahan Ajar Konsep Sistem Pernapasan pada
Manusia di SMA Berbentuk E-handout Berbasis Flip HTMLS5”, Jurnal Pendidikan Jompa
Indonesia, (2022), Vol. 1, No.2, h. 117.



b.  Untuk menganalisis respon siswa terhadap media pembelajaran e-handout
pada materi sistem ekskresi untuk siswa kelas XI SMA Al-Mishbah Banda

Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang sebagai berikut:

lllllllllllllll

mengajar dengan menggunakan referensi mendukung mengenai sistem

ekskresi.

c. Bagi sekolah:
Penelitian ini memberikan manfaat dalam memperbaiki proses

pembelajaran biologi terutama pada media pembelajaran.



E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan penyimpangan yang
berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga penulis
memberikan batasan istilah sebagai berikut:
a. Pengembangan E-handout

Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain dalam bentuk
fisik.!! Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan
menghasilkan suatu media pembelajaran pada materi sistem ekskresi siswa kelas
X1 SMA Al-Mishbah Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Recearch and Development. Pengembangan media
pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan model 4D, Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (Pengembangan), dan Dessiminate (penyebaran).
b. Media Pembelajaran E-handout

E-handout merupakan.salah-satu bagian-cari sistem e-learning yang dalam
bentuk pembelajaran memanfaatkan imedia elektronik.!? Media pembelajaran e-
handout yang dimaksud /dalam penelitianyini adalah media pembelajaran yang
menggunakan: media elektronik dalam pengembangan e-handout berisi beberapa
tulisan, audio, gambar, dan video yang dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi sistem ekskresi dan memudahkan siswa dalam belajar mandiri.

1yudi Hari Arianto dan Suginati, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Pasuruan:Lembaga Academic dan Recearch Institute, 2020), h. 21.

12K histi Anisa Monica Putri,”Pengembangan E-handout Kelas X1 BKP SMKN 1 Madiun
Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis Konstruksi dan Properti”, Jurnal Kajian Teknik Bangunan,
(2021), Vol. 7, No. 2, h. 2.



c. Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi pada manusia merupakan sistem ekskresi tubuh yang
melibatkan ginjal, paru-paru, kulit dan hati. Sistem ekskresi yang maksud dalam
penelitian ini adalah salah satu materi pokok bahasan yang dipelajari pada semester
Il (Genap) dikelas XI SMA"AI-Mishbah Banda Aceh, yang terdapat pada KD 3.9
Menganalilis hubungan antara struktur’ jaringan penyusun organ pada sistem
ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan‘fungsi yang dapat terjadi
pada sistem ekskresi pada manusia dan KD 4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh
pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan
gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.
d. Respon Siswa

Respon merupakan jawaban ‘atau reaksi yang diberikan individu terhadap
stimulus=(rangsangan) lingkungan sosial yang«diterimanya.*® “Respon yang
dimaksud dalam penelitian_inisyaitunrespon-siswa terhadap pengembangan media
pembelajaran e-handout di SMA |Al-Mishbah Banda Aceh, dan hasil respon
kemudian akan dianalisisidengan menggunakan vumus presentase. Adapun aspek

pada respon siswa yaitu pembelajaran, tampilan dan pemprograman.'4

13 Hariman Dabhrif, Menyikapi Akar Kemiskinan dalam Masyarakat Adat Papua Studi
Kasus Masyarakat Byak, (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), h. 21.

4Yowelna Tarumasely, Pembelajaran Interaktif Berbantuan Nearpod, (Jawa
Timur:Academia Publication, 2023), h.119.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian media pembelajaran

Kata “Media” berasal _dari ag_merupakan bentuk jamak dari

“medium”, secara ar. National Education

Associatior da yang dapat

instrument

llllllllllllll

sikap. Sela g berupa -eﬂ?& yl%n% Rgulpa an yalurkan pesan

15 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran, (Jawa Barat :Cv Jejak, 2021), h. 7-12.

10
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2. Fungsi penggunaan media pembelajaran
Pada dasarnya fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai sumber belajar.
Fungsi-fungsi yang lain seperti menarik perhatian siswa, membantu mempercepat

pemahaman dalam proses pembelajaran, pembelajaran lebih komunikatif dan

produktif, menghilangkan meningkatkan komunikasi

merupakan hasil pe ang dimilikinya, bahasa

lllllllllllllll

verbal) yang
verbalistik).
c. Fungsi manipulatif

Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri (karakteristik) umum yang
dimilikinya seperti mengatasi batas-batas ruang, waktu dan mengatasi keterbatasan

inderawi.
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3. Macam-macam media pembelajaran
Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok
besar, yakni:

a. Media audio adalah media yang/hanya melibatkan indera pendengaran dan

hanya mampu me emata. Contoh: radio, audio

lllll
----------------

alui pengalaman 4 berbuat; dan peng

terlibat, seperti

16 peri Ramdani, Media Pembelajaran Animasi, (Sukabumi:Farha Pustaka, 2021), h. 17-19.
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B. Media Pembelajaran E-handout
1. Pengertian media pembelajaran e-handout

E-handout merupakan salah satu bagian dari sistem e-learning yang dalam
bentuk pembelajaran memanfaatkan smiedia elektronik.!” Media pembelajaran e-
handout dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan.tertarik dalam belajar, karena
media pembelajaran e-handout bukan berfokus kepada tulisan saja tetapi juga
memiliki beragam media yang dipadu dalam bahan ajar yang berbentuk softwear,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media e-handout didesain melalui
aplikasi canva. Aplikasi Canva merupakan aplikasi yang mendukung serangkaian
kegiatan desain grafis berbasis web. Aplikasi canva dapat dipertimbangkan sebagai
alternatif untuk mendesain bahan ajar.*®

2. Tujuan dan fungsi media pembelajaran e-handout

Tujuan media pembelajaran ¢-handout yaitu.memberikan pengetahuan yang
luas kepada peserta didik dan ymemberikan pegangan kepada beserta didik berupa
informasi mengenai materi pembelajaran.Viedia pembelajaran e-handout berfungsi
untuk meningkatkan hasily; belajar 4 siswa, pmeningkatkan minat siswa, dan
memudahkan siswa dalam belajar mandiri.

3. Langkah-langkah menyusun media pembelajaran e-handout yaitu:

a. Masuk google klik canva.com untuk membuat akun.

17 Khisti Anisa Monica Putri,”Pengembangan E-handout Kelas X1 BKP SMKN 1 Madiun
Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis Konstruksi dan Properti”, Jurnal Kajian Teknik Bangunan,
(2021), Vol. 7, No. 2, h. 2.

18 Septi Yulisetiana, dkk, Merancang Bahan Ajar Digital Berwawasan Budaya Nusantara
untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar, (Yogyakarta:Jejak Pustaka, 2022), h. 68-69.
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b. Membuat e-handout dengan memilih ukuran kertas dipencarian
canva.
c. Munculah dokumen kertas yang diinginkan dan munculah template

untuk desain e-hando

emudian klik desain tersebut,

ver sampai halaman isi.

llllllllllll
--------------

. Untuk memasukkan video pada e-handout misalnya dari youtube
tinggal klik untuk membukanya, maka kita pilih fitur lainnya dan
klik sematkan. Masukkkan link video youtube maka video youtube
sudah masuk kedesain e-handout.

I. Setelah selasai mendesain e-handout maka jadilah e-handout yang

tautannya dapat dibagi kesiswa dengan cara klik bagikan dan
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setting lalu salin tautan dan kemudian dibagikan ke siswa melalui
google classroom atau group whatsaap dan siswa dapat mengakses
e-handout kapan saja.

4. Kelebihan dan kekurangan/media pembelajran e-handout

Media pembelaja elebihan dan kekurangan.

Kelebihan dari me tu praktis dan mudah
untuk belajar

i beberapa

_____

4D terdiri

llllll
---------------

)
yang dilakukan

dari Develop

a. Define (pendefinisian)

Thiagrajan (1974) menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan pada tahap define
yaitu:
1) Front and analysis (Analisis awal-akhir)

Tahap ini, guru melakuakan diangnosa awal untuk meningkatkan efesiensi dan

efektivitas pembelajaran.
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2)  Learner analysis (Analisis siswa)
Tahap ini dipelajari karakteristik siswa, misalnya: kemampuan, motivasi
belajar, latar belakang pengalaman, dll.

3) Task analysis (Analisis tugas)

Guru menganalisis diakuasai siswa agar siswa

lllllllllllllll

mediaselegtionsiormat se

a tahap tersebut antara lain: y

pa’
A

ntuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi
kegiatan.

2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik
siswa

3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media

pembelajaran yang digunakan.
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4) Mensimulasi penyajian materi dengan media dan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang.
c. Develop (Pengembangan)

Dalam konteks pengembangan medel pembelajaran, kegiatan pengembangan

(develop) dilakukan denganlangkah-langkah sebagai.berikut:

1) Validasi model oleh ahli/pakar.

2) Revisi model berdasarkan masukan dari pakar pada saat validasi.

3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas, sesuai dengan situasi.nyata yang
akan dihadapi.

4) Revisi model berdasarkan hasil uji coba

5) Implementasi model‘pada wilayah yang lebih luas,

d. Disseminate (Penyebaran)

Thiagarajan membagiriahap disseminate/dalam tiga tahap yaitu: validation
testing, packaging, diffusion and-adeption.-Pada tahap validation testing, produk
yang sudah direvisi pada tahap.pengembangan.kemudian diimplementasikan pada
sasaran yang sesungguhnyar;Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah
melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan
supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.

Pengemasan model pembelajaran dapat dilakukan dengan mencetak buku
panduan penerapan model pembelajaran. Setelah buku dicetak, buku tersebut
disebarluaskan supaya dapat diserap (diffuse) atau dipahami orang lain dan

digunakan (diapdopsi) pada kelas mereka. Pada konteks pengembangan bahan ajar,
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tahap disssemination dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui

pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan siswa.

2. Model ADDIE

ADDIE merupakansssingkatan dari Analysis, Design, Development or
Production, Implementasi or Delivery and Evaluations. Model ADDIE
dikembangkan oleh untuk merancang sistem pembelajaran. Berikut ini diberikan
contoh kegiatan pada setiap tahap pengembangan model atau metode pembelajaran
yaitu:
a. Analysis

Tahap ini, kegiatan“utama adalah 'menganalisis perlunya pengembangan
model/metode pembelajartan baru-dan menganalisi kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan model/metede. pembelajarans baru. Setelah analisis masalah
perlunya pengembangan model/metode<pembelajaran baru, peneliti juga perlu
menganalisis kelayakan dans, syarat-syarat pengembangan model/metode
pembelajaran baru tersebut. Rroses analisisymisalnya dilakukan dengan menjawab
beberapa pertanyaan berikut ini:
1) Apakah model/metode baru mampu mengatasi masalah pembelajaran yang

dihadapi.
2) Apakah model/metode baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan.
3) Apakah dosen atau guru mampu menerapkan model/metode pembelajaran baru

tersebut dalam analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan model/metode
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yang bagus tetapi tidak diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja

tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk melaksanakannya.
b. Design

Perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan
dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses
sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau
kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi
pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode
pembelajaran ini masih Dbersifat kontekstual dan akan mendasari proses
pengembangan berikutnya.
c.. Development or production

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk.
Dalam_tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan.model/metode
pembelajaran baru. Dalam tahap-pengembangan, kerangka yang masih konseptual
tersebut direalisasikan menjadi produk-yang siap dimplementasikan. Sebagai
contoh, apabila pada tahap designitelah dirancang penggunaan model/metode baru
yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat
perangkat pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti RPP, media
dan materi pelajaran.
d. Implementation or delivery

Tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah dikembangkan
pada situasi yang nyata yaitu kelas. Selama implementasi, rancangan model/metode

yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi
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disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah
penerapan metode kemudian dilakuakan evaluasi awal untuk membuat umpan balik
pada penerapan model/metode berikutnya.
e. Evaluations

Evaluasi dilakukan_dalam dua bentuk yaitu“evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan)
sedangkan‘evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan
(semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi
umpan balik kepada pihak penguna maodel/metode. Revisi dibuat sesuai dengan
hasil evaluasi atau kebutuhanyang-belum-dapat dipenuhi oleh model/metode baru
tersebut.*
3. Model Alessi & Trollip

Pengembangan model Alessi & Trollip terdiri dari planning (perencanaan),
design (perancangan), dan development:(pengembangan).
1. Tahap planning (Perencanaan)

Tahapan planning (perencanaan) meliputi;

a) Penentuan ruang lingkup, dimana langkah ini melibatkan target pengguna

untuk menentukan kebutuhan.
b) Mengidentifikasi karakteristik pengguna untuk memastikan agar konten

yang akan disajikan dalam konteks yang tepat.

19 Emy Sohilait, Metodologi Penelitian Pendidikan Matetamatika, (Bandung:Cakra, 2020),
h. 108-115.
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c) Menetapkan hambatan-hambatan yang terjadi seperti adanya kendala.
d) Memperkirakan biaya dalam pembuatan produk dengan membuat
anggaran.

e) Membuat dokumen perencang

Menentukan dan

llllllllllllllll

ekplorasi informasi

yang didesain pada produk menterjemahkan analisis konsep produk

awal dengan mendeskripsikan tata letak, urutan, dan karakteristik

produk.

¢) Membuat flowchart, layout, dan storyboard untuk menunjukkan alur
program langkah demi langkah.

d) Menentukan tampilan desain.
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e) Persetujuan dari klien.
f) Desain produk
Evaluasi dan revisi kualitas produk selama tahapan desain. Dari

beberapa tahap proses perancangan diatas dapat dikelompokkan menjadi

dua proses, yait
a bahan ajar dan materi
pembelajaran

interaktif,

si stop

llllllllllllllll

u ateri pembelajaran

dan software.
d) Pembuatan program.
e) Melakukan uji alpha dan melakukan revisi awal.

f) Melakukan uji beta dan membuat revisi akhir.
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g) Uji coba dan melakukan evaluasi sumatif.?
4. Model Borg and Gall
Pengembangan model yang dikemukakan oleh Borg and Gall tahun 1983,

dengan sepuluh langkah untuk pengembangan dimulai dari:

Melakukan penelitian

Perencanaan.

kskresi:pada Manusia vy

seperti dicantumkan pada tabel 2.1.

kresi pada manusia

20 Ahmad Rusadi, ddk, “Pengembangan Medai Belajar Berbasis Desktop untuk Mengenal
Kearifan Lokal dan Destinasi Wisata Kalimantan Selatan”, Jurnal llmiah Kependidikan, (2019),
Vol. 14, No.1, h. 16-17.

ZLAmirzan, “Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Dasar Lokomotor pada Siswa
Sekolah Dasar Kelas V”, Jurnal Tunas Bangsa, (2018), Vol. 5, No. 2, h. 158.
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Tabel 2.1 Pemetaan Materi Sistem Ekskresi pada Manusia

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menganalisis hubungan 3.9.1 Menjelaskan struktur dan fungsinya
antara struktur jaringan organ pada sistem ekskresi pada
penyusun organ pada manusia
sistem ekskresi dalam 3.9.2 Menjelaskan proses ekskresi pada
kaitannya dengan manusia
bioprosesnya dan 3.9.3 Menjelaskan kelainan dan penyakit yang
gangguan fungsinya yang berhubungan dengan sistem ekskresi.
dapat terjadi pada sistem  3.9.4 Menjelaskan teknologi yang berkaitan
ekskresismanusia dengan kesehatan sistem ekskresi.

4.9 Menyajikan hasil analisis  4.9.1 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola

pengaruh pola hidup hidup terhadap kelainan pada struktur
terhadap kelainan pada dan, fungsinya organ yang menyebabkan
struktur dan fungsinya gangguan pada sistem ekskresiwserta
organ yang menyebabakan kaitannya dengan teknologi.

gangguan pada sistem
ekskresi serta kaitannya
dengan teknologi

Sistem ekskresi pada manusia melibatkan berbagaisorgan tubuh yang dikenal
sebagal organ ekskresi. Organ ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, Kulit, dan hati
yang secara khusus berperan mengekskrest limbah metabolisme keluar tubuh.

1. Sistem ekskresi pada ginjal
a. Fungsi ginjal
Ginjal berfungsi-mengatur komposisi ion darah, mengatur pH darah,
mengatur volume darah, mengatur tekanan darah, mempertahankan

osmolaritas darah.??

22Destri Maya Rani, dkk, Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia, (Sumatera Utara:Yayasan
Kita Menulis, 2022), h.187.
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b. Struktur ginjal
Ginjal terdiri dari bagian-bagian penting yang memilki fungsinya masing-

masing. Struktur ginjal seperti terlihat pada gambar 2.1

is tubulus

b) Tubulus ko

c) Tubulus kolektivus

2) Sumsum ginjal atau medula

23 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Sistem Ekskresi Manusia,
(NTB:Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), h. 24.
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Beberapa bagian dalam sumsum ginjal memiliki bentuk seperti
piramida atau kerucut. Di dalam sumsum ginjal terdapat lengkung itu
sebagai penghubung tubulus kontortus proksimal dengan tubulus kontortus
distal.

3)  Pelvis

Terdapat penampung sementara urin sebelum dikeluarkan oleh ginjal
adalah pelvis atau rongga ginjal. Pelvis atau rongga ginjal menjadi tempat
muara tubulus. Setelah ditampung di rongga ginjal atau pelvis, urin akan
menuju ke kandung kemih. Setelah dikandung kemih urin akan menuju ke
ureter selanjutnya akan menuju ke uretra.

c. Proses ekskresi pada ginjal

Sebagaialat'ekskresi manusia, ginjal akan menjalankan tiga tahapan
dalam proses ekskresi manusia. Tahapan yang akan dilalui ginjal'itu adalah
sebagai berikut:
1) Penyaringan

Ginjal menyaring cairan dalam darah, sebelum akhirnya kembali ke
jantung dan paru-paru. Bagian ginjal yang berfungsi untuk menyaring
cairan adalah glomerulus. Cairan yang tersaring ke dalam glomerulus
adalah urea, glukosa, air, ion dengan jelas anorganik. lon anorganik yang
dapat tersaring seperti natrium, kalium, kalsium dan klor. Sedangkan darah
dan protein tidak dapat menembus glomerulus, sehingga darah dan juga
protein akan tetap tinggal di pembuluh darah kapiler. Namun semua zat

sisa metabolisme tersebut akan disimpan dalam bowman, sebelum
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akhirnya melalui glomerulus. Cairan yang tersimpan dibagian bowman
ginjal inilah yang disebut urine primer. Urin inilah yang nantinya
dikeluarkan sebagai sisa dari metabolisme tubuh.

2) Reabsorbsi

Proses ini_di n, kembali. Proses reabsorbsi
proksimal yang diserap

alam proses ini

lllllllllllllll

an diserap kembal meski

- AR-RANIRY

Augmentasi atau proses pengumpulan, dinamakan tahapan

3)

pengumpulan sebab dalam tahapan ini akan terjadi pengumpulan cairan
yang telah dilakukan dalam tahapan-tahapan sebelumnya. Tahapan ini
merupakan tahapan terakhir. Proses pengumpulan ini ada dibagian tubulus
kontortus distal, bisa juga terjadi dibagian saluran pengumpul. Apa saja

yang berhubungan dengan proses augmentasi berikut ini penjelasnnya:
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a) Dalam proses augmentasi masih akan terjadi tahapan penyerapan
cairan berupa ion natrium, klor dan juga urea.
b) Cairan yang dihasilkan oleh tahapan ini sudah berbentuk urin dalam

wujud nyata.

c) Cairan urinte ju ke rongga ginjal.

k dan juga terkumpul.

lllllllllllllll

i jmwmhn

ingkadt’R - RANIRY

24 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif ..., h. 21-24.

%5 Risna Agustina, Terminologi Medis, (Jawa Timur:Qiara Media, 2021), h. 189.
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Gambar 2.2 Gagal ginjal akut?®
2) Batu ginjal

Batu ginjal terjadi karena adanya pengendapan mineral, garam dan
klor atau zat kapur dari dalam tubuh, hal ini juga merupakan salah satu
gangguan yang terjadi dalam ginjal. Pengobatan batu ginjal dapat
dilakukan ‘dengan menkensumsi | obat-obatan yang berfungsi
menghancurkan batu ginjal. Jika dengan‘obat-obatan tidak mampu maka
akan dilakukan pembedahan. Pembedahan dilakukan untuk,mengambil
batu ginjal yang tidak dapat dihancurkan dengan menggunakan obta-

obatan.?’

Batu Ginjal

Ii’

Batu Ginjal

I

N 4

Gambar 2.3 Batu Ginjal?®

%6 Risna Agustina, Terminologi Medis...., h. 187.
27 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif ..., h. 32

28 Risna Agustina, Terminologi Medis...., h. 190.
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3) Glomerelusnefritis
Glomerelusnefritis merupakan suatu istilah yang dipakai untuk
menjelaskan berbagai ragam penyakit ginjal yang mengalami

proliferasi dan inflamasi“glomerulus yang disebabkan oleh suatu

mekanisme.i glomerelusnefritis akut, GNA)

gis selain menunjukkan

uretram

diperhatikan apakah terjadi pada awal miksi (hematuria inisila),

seluruh proses miksi (hematuria total) atau akhir miksi (hematuria

29 Risna Agustina, Terminologi Medis...., h. 181

30 Risna Agustina, Terminologi Medis...., h. 181
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terminal). Hematuria dapat disebabakan oleh berbagai kelainan pada

saluran kemih, mulai dari infeksi hingga keganasan. 3!

ggunakan

di dalam

lllllllll smmam

kemibSEi | Jidzo Ly
AR-RANIRY

31 Nian Afrian Nauri dan Dhina Widayati, Gangguan pada Sistem Perkemihan dan
Penatalaksanaan Keperawatan, (Yogyakarta:Deepublish, 2017), h. 37.

32 Imam Wiguna, Maitake Lebih dari Sekedar Jamur Antikanker, (Bogor:Niaga Swadaya,
2018), h. 17.

33 Dicky, dkk, Kegawatdarutan Urologi, (Jakarta:Universitas Atma Jaya, 2020), h.17.
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proses yang

dibutuhkan

dalam dan

temen= ddrdh-syangs. te
Dmpartemen-cdiran dialisak yang terde

pbagian luar, serta

al35

34 Dicky, dkk, Kegawatdarutan Urologi,.... h.17.

3 Muhammada Rizki Dwi Putra dan Tri Harjono, “Tes Kebocoran Dializer Berbasis
Arduino”, Jurnal Teknik Elektro Indonesia, (2021), Vol. 3, No. 1. h. 33.



33

Venous pressure monitor

Alr trap and air detector

Saline solution —— % Clean blood

Fresh dialysate
Used dialysate

Inflow pressure —
monitor

-------------

. Namun, paru-

%Fitria Hasanuddin, Adekuasi Hemodialisa Pasien Gagal Ginjal Kronik, (Jawa
Tengah:NEM, 2022), h. 20.

87 Sri Untari, dkk, Buku Ajar Anatomi dan Fisiologi, (Jawa Tengah:NEM, 2023), h. 35.
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Right Main

Stem Bronchus Trachea

Right Lobes
Bronchioles

Left Main
Stem Bronchus

Pleural
Fluid

Diaphragm

, sehingga

perotot dengan

3) anggur, diselubungi
dengan ayaman kapiler dan terletak diujung bronkiolus terminalis.

4) Pleura adalah lapisan pembungkus paru, merupakan suatu lapisan

membran serosa. Bagian pleura meliputi pleura parietalis, merupakan

38 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif,.... h. 26.
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lapisan luar yang berbatasan langsung dengan iga, dan pleura viseralis

yang melekat pada paru.®
c. Proses ekskresi pada paru-paru

Di bawah ini merupakan proses pengeluaran karbondioksida dari dalam
tubuh. Karbondioksidardiangkut melalui tahapan,yang panjang dan berurutan.
Tahapan-tahapan itu disebut juga.dengan pertukaran klorida. Pertukaran
klorida ini memiliki mekanisme yang berhubungan dengan darah. Darah yang
ada pada bagian alveolus paru-paru akan mengikat oksigen, lalu\disebarkan
keseluruh sel-sel jaringan dalam tubuh. Pada saat darah menyebarkan oksigen
ke sel-sel tubuh tersebut, darah juga mengikat karbondioksida dan air yang
terdapat dalam sel-sel ‘tubuh® sebagai sisa dari hasil metabolisme sel.
Karbondioksida dan air yang dikeluarkan oleh paru-paru itu dikeluarkan dalam
wujud uap air.*
d. Pengikatan O> dan pelepasan CO-

Susunan atau kompesisi.gas‘gas:yang ada dalam udara yang masuk dan
udara yang dikeluarkan dalampernapasanberbeda-beda. Perbedaan komposisi
kandungangas dalam udara pernapasan dapat dilihat ditabel berikut:

Tabel 2.2 Perbedaan komposisi kandungan gas dalam udara pernapasan

Gas Udara Atsmosfer  Udara alveoli (paru-paru)
Nitrogen 79,0 75,3
Oksigen 20,96 13,20
Karbondioksida 0, 04 5,30

%Ernawati, dkk, Kupas Tuntas Seputar Biologi Dasar dan Biologi Perkembangan,
(Malang:Rena Cipta Mandiri, 2022), h. 64-69.

4OHerneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif..., h. 27.
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Uap air Bervariasi 6,2

Normalnya manusia butuh kurang lebih 300 liter oksigen perhari. Dalam

kedaan tubuh bekerja berat maka.eksigen yang diperlukan menjadi berlipat-

hemoglobin akan mengikat

lipat. Ketika oksigen

llllll
| KS10a Clall O

4) Pengangkutan ka

e. Gangguan pada paru-paru

Saluran udara bagian atas terpapar oleh mikroba yang terus menerus

masuk pada setiap hirupan napas.

“IFlorentina Yasinta Sepe dan Stefanus Stanis, Anatomi Fisiologi Manusia,
(‘Yogyakarta:Zahir Publishing, 2020), h. 95-96.
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1) Bronkitis Akut
Bronkitis akut merupakan infeksi bronkus paru-paru yang biasanya
disebabakan oleh virus. Gejalanya dapat berupa batuk-batuk, dapat

berlangsung 2 sampai 3 minggué Batuk biasa yang disertai atau tanpa dahak.

Dahak dapat ben kehijauan dan hijau.

Penyebabnya adeno virus, influenza

non infeksi.*

lllllllllllllll

RN EPNTS

alah berupa sulit bernapas karena jala -paru mengalami

dan sulit bernapas.

Penyebab bisa karena alergi, infeksi viral atau polusi udara.*

42 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma) untuk Membantu Penyembuhan
Covid 19, ( Malang:Media Nusa Creative, 2022), h. 152.

43 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma),... h.152.

4 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma), .... h. 152,
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Gambar 2.11 Jaringan rusak pada alveolus*’

4 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma),.... h.152
48 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma),.... h.143.

47 Arifin, Pentingnya Antibodi (Convalescent Plasma), .... h.145.
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4) Kanker paru-paru

Kanker paru-paru adalah jenis kanker yang terbentuk dan menyerang

organ paru-paru. Kanke terbagi menjadi dua yaitu kanker

paru-paru besar. Umumnya jenis

llllll
----------------

e e

Sistem, ekskresi; pada-pagu-par

Bagging telah lama digunakan sebagai alat bantu napas utama

dikombinasikan dengan alat bantu jalan napas lain, misalnya sungkup

“8 Febby Mutiara Rahayu, Seri Kesehatan Penyakit Tidak Menular, (Jakarta Timur:Bumi
Aksara, 2023), h. 67.

49 Febby Mutiara Rahayu, Seri Kesehatan Penyakit Tidak Menular, ... h. 67.
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muka, ETT, LMA dan combitube. Penggunaan bangging memungkinkan

pemberian oksigen tambahan.>

Gambar 2.14 Inhaler asma®®

Dartiwen, dkk, Buku Ajar Keterampilan Dasar Praktik  Kebidanan,
('Yogyakarta:Deepublish,2020), h.218.

S1Dartiwen, dkk, Buku Ajar Keterampilan Dasar, .... h.218.

52 Herlinadiyaningsih dan Yeni Lucin, llmu Kesehatan Anak, (Jawa Tengah:Wawasan
llmu, 2022), h. 90.

53 Fathiyah Ishaniah, Kedokteran Respirasi, (Singapora:Elsevier, 2022), h. 127.
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3. Sistem ekskresi pada kulit
a. Fungsi kulit
1) Proteksi

Kulit berfungsi menjagaagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik

atau mekanis

air, larutan dan

begitu pula

llllllllllllll

ap rangsangar:panas.yang pbadan-ruffini

subkitis: Fungsiterhadap;dingin dip

5) Pengaturan suhu tubuh

oleh badan veter

Peran kulit untuk mengeluarkan keringat dan mengerutkan otot
(konstraksi otot) pembuluh darah kulit.
6) Pembentukan

Pembentukan pigmen yang terletak dilapisan basal ini berasal dari rigi

saraf (melanosit) dan peran untuk menentukan warna kulit, ras maupun
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individu. Pembentukan vitamin D yang dapat mengubah dihidrogsi
kolesterol dengan bantuan sinar matahari sehingga vitamin D dapat
diperlukan dengan pemberian sistem vitamin D sistematika.

7) Keratinasi

Fungsi kerati epidermis dewasa yang

| melanosit.>*

mempunyai

gland

Gambar 2.15 Bagian-bagian kulit>®

1) Lapisan epidermis yaitu lapisan paling luar, yang terdiri dari:

%4 Hasliani, Sistem Integumen, (Makassar:: Tohar Media, 2021), h.2-10.

% Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif ..., h. 28.
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a. Stratum korneum (lapisan tanduk) adalah lapisan kulit yang paling luar
dan terdiri atas sel yang telah mati, selnya tipis, datar, tidak mempunyai
inti sel dan mengandung zat keratin.

b. Stratum lucidum terdapat/langsung dibawah lapisan korneum, yang
merupakan lapisan yang berbentuk pipih;,yang mempunyai batas tegas,
tetapi tidak ada intinya lapisan ini hanya terdapat pada telapak kaki.

c. Stratum granulosum (lapisan keratohyalin) merupakan 2 atau 3 lapisan
sel-sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar serta terdapat inti
diantaranya dan terdapat jelas pada telapak tangan dan kaki.

d. Zona germinalis terletak dibawah lapisan tanduk dan terdiri atas dua
lapisan epitel'yang tidak'tegas.

e. Sel berduri, vaitu sel dengan fiblir halus yang menyambung sel atau
dengan lainnyardidalam lapisan ini, sehingga setiap sel seakan-akan
berduri.

f. Sel basal sel ini terus menerussmemproduksi sel epidermis baru. Sel ini
disusun dengan teratun;berderet dan rapat membentuk lapisan pertama
atau “lapisan dua sel pertama dari sel basal yang duduk diatas
papiladermis.

Lapisan dermis merupakan lapisan kedua dari kulit dan merupakan kulit

yang sebenarnya dan tersusun atas jaringan ikat, terutama jaringan fibrosa

dan elastis. Batas dengan epidermis dilapisan oleh membran basalis dan
disebelah bawah berbatasan dengan subkutun. Dermis terdiri dari dua

lapisan:
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3)

4)
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Pars papilare (stratum papilaris) adalah bagian yang menonjol ke

epidermis yang berisi ujung serabut saraf dan pembuluh darah.

. Pars retikurale (stratum retkularis) adalah bagian yang dibawahnya

menonjol kearah subkutany terdiri dari serabut-serabut penunjang,
misalnya serabut (kolagen, elastis, dan, retikulin). Dasar (matriks)
lapisan ini terdiri atas cairan kental, asam hialuronat dan kondroitin
sulfat yang terdapat pula fibroblast.
Lapisan subkutis kelanjutan dari ‘dermis yang terdiri dari:kumpulan-
kumpulan sel-sel lemak dan diantaranya gerombolan ini berjalan
serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-sel lemak ini berbentuk bulat
dengan intinya terdesak kepinggir. lLapisan/lemak ini disebut penikulis
adipose yang berfungsi sebagai cadangan makanan. Bagian lain yang
terdapat pada lapisan subkutis adalah: ujung-ujung saraf tept, pembuluh
darah, getah bening=\askularisasi-dikulit diatur oleh 2 pleksus yaitu:
a) Pleksus yang.terletak -dibagian atas dermis (pleksus profunda)
mengadakanranastomosis.
b) Pleksus yang terletak disubkutis (plektus profunda) mengadakan
anastomis.
Hipodermis

Hipodermis merupakan zona transsisional diantaranya kulit dan

jaringan adiposa dibawahnya. Mengandung sel lemak juga jaringan ikat

putih dan kuning. Kumparan dari sejumlah glandula sebasea atau porium

tergantung vena dan limfatika, baik saraf bermielin maupun tidak
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bermielin ditemukan dalam kulit yang berisi organ akhir dan banyak serat
saraf. Organ ini memberi respon sensasi panas, dingin nyeri, gatal dan raba
ringan.
5) Kelenjar keringat (Glandula Sudorifera)

Kelenjar keringat adalah kelenjar kecilwyang sangat penting. Kelenjar
keringat tersusun atas saluran berbentuk melingkar dan mengandung banyak
pembuluh darah dari kelenjar ini. Saluran tersebut naik keatas kemudian
menembus kulit disebut liang keringat atau liang roma. Keringat berasal dari
darah dan mengandung air serta natrium beristirahat, keringat menguap

dengan cepat dan tidak begitu terlihat.
Ada dua macam kelenjar keringat yaitu:

a. Kelenjar ekrin yang kecil-kecil dan terletak dangkal pada dermis
dengan secret yang encer dan telahterbentuk sempurna pada:28 minggu
kehamilan, berfungsi 40 minggu setelah kelahiran berbentuk spiral dan
bermuara langsung di permukaan kulit dan terdapat diseluruh
permukaann kulit, terbanyak di telapak tangan Kaki.

b. Kelenjar apokrin‘yang lebih“besar terletak lebih dalam dan sekretnya
lebih kental, dipengaruhi oleh saraf adrenergic. Terdapat di aksila,
areola mame, pobis, labia monora dan saluran telinga luar.

c. Fungsi apokrin pada manusia belum jelas, pada waktu lahir kecil dan
pada pubertas mulai besar dan mengeluarkan sekret keringat yang
mengandung air, eliktrolit, asam laktat dan glukosa, PH sekitar 4-6,8.

6) Kelenjar sebaseus atau kelenjar minyak
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Kelenjar sebaseus terdapat di seluruh bagian tubuh dan paling banyak
terdapat dibagian muka, kepala, dan bagian kulit yang berambut. Setiap
kelenjar sebaseus tersusun atas kantung-kantung yang memiliki jaringan
epitel di sekelilingya. Saluran dari kantung ini menuju kekulit luar, sering
kali melalui liangsroma. Minyak yang di hasilkan kelenjar ini membasahi
dan melembutkan kulit serta mencegah rambut menjadi jering dan rapuh.
Kelenjar sebaseua yang khusus juga terdapat di lubang,telinga (yaitu
kelenjar serumen atau kelenjar lilin) dan dikelopak mata (yaitu kelenjar
meibom).

7) Apendises (meliputi rambut dan kuku)
a. Rambut
Rambut dan bulu kulitterdapat di seluruhjpermukaan kulit, kecuali
telapak tangan dan telapak kaki. Dua macam tipe rambut yaitu:

1) Rambut lanugesyang. merupakan rambut halus tidak mengandung

pigmen dan terdapat. padasbayi.

2) Rambut terminal yyaitu sambut yang lebih kasar dengan banyak

pigmen, mempunyai medulla dan terdapat pada orang dewasa.

b. Kuku

Kuku terdiri dari sel tanduk yang mengalami modifikasi yang
bersatu dengan kuat. Pada bagian proksimal kuku terbentuk dalam
matrik kulit. Dasar kuku terdiri dari sel prickle yang mengalami

modifikasi pada kuku melekat dengan kuat, kuku bagian memperoleh
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warna dari darah dan sebagian dari pigmen dalam epidermis terutama
melanin.
c. Sidik jari

Sidik jari sudah terbentuk pada bulan ketiga semasa dalam

kandungan dar isangat penting dalam genetika

punyai pola sidik jari

genetika

berfungsi

llllll
---------------

i macam zat sisa
metabolisme tubuh manusia. Hipotalamus menghasilkan enzim bradikinin
bermanfaat untuk mempengaruhi fungsi dari kelenjar keringat yang ada di

lapisan dermis kulit.

6Hasliani, Sistem Integumen, (Makassar::Tohar Media, 2021), h.2-9.
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2) Pengaruh suhu
Suhu lingkungan sekitarnya dan juga suhu pembuluh darah juga
mempengaruhi keluar keringat. Jika suhu lingkungan tinggi, maka suhu

pembuluh darah juga tinggi“sehingga menjadi rangsangan terhadap

hipotalamus.®’

d. Gangguan

onis residif

sel imun,

lllll
---------------

Initas seluler.

sel-sel kulit bergerak keatas sampai mencapai lapisan terluar. Proses

pergantian kulit berlangsung hanya beberapa hari saja.>®

S"Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif..., h. 29-30.

%8 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas, (Medan:Umsu Press, 2021), h. 27-
28.
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Psoriasis *°

pberupa skuama

dan krusta

Gambar 2.17 Dermatitis seberoik %1

3) Pityriasis Rosea

59 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 29.
60 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 38.

61 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 38.
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Pityriasis rosea yaitu penyakit kulit yang ditandai adanya ruam merah
atau merah muda yang bersisik dan sedikit menonjol. Ruam yang timbul
dapat disertai rasa gatal atau pun tidak terasa gatal. Sampai saat ini,

penyebab terjadinya pityrisisffosea belum diketahui secara pasti, namun

diduga disebabk ama virus dari golongan virus

herpes, m panas. Gejala utama

jadi di semua

ang muncul

ONasi{f R . R ANIRY

penyebanya, pada umumnya tanpa keluhan. Kelainan kulit terutama terdiri

belum diketahui

atas eritema dan skuama, berkembang biasanya perlahan-lahan, perjalanan

62 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 38.

83 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 39.
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umumnya kronik, tetapi kasus penyakit ini jarang di jumpai. Penyakit ini

pertama kali dijumpai oleh Brocq pada tahun 1902.%*

dle yster
Data perawatan wi !
abifsméngdindkah kosm
2rta perﬁngan'an%/aﬁg P@pét.R Y

dengan kondisi

64 Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 43.
% Nurfadly, dkk, 14 Bekal Dasar Dokter Puskesmas,.... h. 44.
6 Miftasya Eki Purbosetyo dan Nia Kustianti, “Pelayanan Jasa Micro Needle Theraphy

System pada Perawatan Wajah di Achie House Of Beauty Sidiorjo, Jurnal Tata Rias, (2020) Vol.
9. No.2, h. 301.
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Therapy System®’

berkelanjutan

angi  atau

4. Sistem ekskresi pada hati

a. Fungsi hati

67 Miftasya Eki Purbosetyo dan Nia Kustianti, “Pelayanan Jasa Micro...., h. 301,

6 John L. Cameron and Andrew, Current Surgical Theraphy, (Belanda:Elsivier Health
Science, 2016), h. 614.

8 John L. Cameron and Andrew, Current Surgical Theraphy,...., h. 614.
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Hati berfungsi untuk menghancurkan sel darah merah yang sudah tua.
Proses penghancuran ini menyebabkan feses berwarna coklat. Selanjutnya, hati
berfungsi untuk membersihkan darah dari senyawa berbahaya, seperti obat-

obatan, alkohol, dan racun. Hatitbertanggung jawab untuk memproduksi

protein, seperti albumi sistem sirkulasi. Hati juga

gubah amonia menjadi

lllll RTINS |
, EEREEEN JEEEEEE . I

RN EPNTS

ak dirangga.perutysebelahzkanan ats

0 Fidunya Maharani Putri, Fisiologi dan Anatomi Manusia, (Yogyakarta:Anak Hebat
Indonesia, 2023), h. 138-139.
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Rightlobe  Diaphragm

left  Caudate Bare area
lobe  lobe

ligamentum
enosum

Darah

llllllllllllll

Mengembalikan

4. Saluran empedu

L Iswan A. Nusi, dkk, Buku Ajar Diet Hati, (Surabaya:Airlangga University Prees, 2020),
h. 15.
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Terbentuk dari penyatuan kapiler-kapiler empedu yang mengumpulkan
empedu dari sel hati.”

c. Proses ekskresi pada hati

Fungsi hati sebagai organ ekskresi manusia dapat menghasilkan cairan
empedu yang berwarna hijau. Garam empedurdihasilkan dari perombakan sel
darah merah yang mengalami kerusakan yang sudah tua didalam limpa.
Garam empedu memiliki fungsi dalam proses pencernaan makanan terutama
dalam mengemulsikan makanan yang mengandung lemak. Sebagian garam
empedu juga bercampur pada makanan yang tak tercerna sehingga
menyebabkan warna makanan menjadi kuning kecoklatan pada feses.

Garam empedu adalah hasil perombakan hemoglobin sel darah merah
(eritrosit) yangitelahitua dan mati. Proses pembentukan garam empedu terjadi
pada sinusoid yang banyak terdapat dalam® hati. Hemoglobin dirombak
menjadi hemin (Kkristal);=zat ‘besi<(Fe);; dan globin. Zat besi dan globin
disimpan yang terdapat<pada hati-dikirim pada sumsum tulang merah untuk
membentuk antibodi atau hemoglobingbaru. Sedangkan hemin dirombak
menjadi-bilirubin dan biliverdin: Kedua zat inilah yang menjadi zat warna
empedu berwarna hijau biru.

Hati juga menghasilkan urea dan ammonia. Ammonia adalah salah satu
hasil metabolisme asama amino yang harus dibuang dari tubuh karena

memiliki sifat beracun. Amonia diubah menjadi urea didalam hati kemudian

2Safriadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Banda Aceh:Syiah Kuala University Prees,
2020), h. 311-312.



56

terbawa bersama darah, setelah sampai di ginjal mengalami penyaringan,
kemudian keluar dari tubuh bersama urin. Selain itu amonia akan diikat oleh
ornitin selanjutnya terbawa keluar bersama urin atau masuk kedalam empedu.

Amonia menyebabkan urin berbathmenyengat.”

d. Gangguan pad

--------------

AR-RANIRY

®Novita wijayanti, Fisiologi Manusia dan Metabolisme Zat Gizi, (Malang:Universitas
Brawijaya Prees, 2017), h. 74.

"Ferawati dan Mei Fitria Kurniati,, Waspadai Sejak Dini Hepatitis Akut pada Anak,
(Jakrarta:Guepedia, 2022), h. 27.
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berbagai

.............

kit “mati1Sifosie ondisi yang

ikan secafa 'higpa@olabildﬂqgﬁn berbat
C | )

fibrosis pada sel-sel hati hingga pada suatu titik menimbulkan perubahan

acam komplikasi,

alah pembentukan

struktur serta munculnya nodul yang abnormal.’®

>Maria Francisca Ham dan Meilania Saraswati, Buku Ajar Patologi Robbins,
(Singapura:Elsivier, 2020), h. 641.

"5Radiana Dhewayani Antarianto, dkk, Potensi Terapi Sel Punca untuk Sirosis Hati,
(Jakarta:FKUI, 2018), h. 133.
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AR-RANIR

4. Ampula Tumor
Tumor ampula adalah tumor yang berasal dari ampula vatery, suatu

pertemuan muara dari saluran empedu dan pankreas. Tumur ampula

""Maria Francisca Ham dan Meilania Saraswati, Buku Ajar Patologi , .... h. 633.

8Adeodatus Yuda Handaya, Deteksi Dini dan Atasi 31 Penyakit Bedah Saluran Cerna
(digestif), (Yogyakarta:Rapha Publishing, 2017), h.78.

SAdeodatus Yuda Handaya, Deteksi Dini dan Atasi,....n.78.
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dibedakan berdasarkan sifat keganasannya menjadi adenoma ampula
(jinak) dan karsinoma ampula (ganas). Jenis terbanyak dari tumor ini,
yaitu adenokarsinoma ampula. Berdasarkan histologi atau asal epitel

dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu tipe pancreaticobilier bila epitel berasal

eas dan tipe intestinal (usus)

Gambar 2.26 Tumor Ampula®!
e. Teknologi sistem ekskresi pada hati

1) Chemoport

8Adeodatus Yuda Handaya, Deteksi Dini dan Atasi, ....h.56

8LAdeodatus Yuda Handaya, Deteksi Dini dan Atasi, ....n.56
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Chemoport merupakan alat yang ditanamkan disistem vena sentral
terutama untuk infus obat kemoterapi dalam penyakit onkologis.
Chemoport dapat mengurangi peradangan pembuluh darah saat

kemoterapi karena perangkat ini ditanam dibawah kulit, sehingga

pemberian ob udah dan mengurangi rasa

....... i N ! ‘ saan yang

jaringan di

tubuh Manusia yang menggunakan ang bunyi dengan

ekue i ‘ tersebut dapat

ditampilkan pada layar monitor.8

8Harsudianto Silaen, Pengaruh Pemberian Konseling dengan Tingkat Kecemasan pada
Pasien Pemasangan Chemoport yang Menjalin kemoterapi di Rumah Sakit Kota Medan, (2019),
Vol. 2, No. 1, h. 87-88.

8Yatin Mehta, Atlas of Critical Care, (India:Jaypee Brothers Medical Publishers, 2019),
h. 576.

8Dwi Margareta Andini, dkk, Keterampilan Klinik Praktek Kebidanan, (Sumatera
Barat:Get Press, 2022), h. 102.
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nemberikan

eaksi atau jawaban. Hasil

berupa kesan-kesan yang tersimpan dalam ingatan dan jiwa seseorang setelah
melakukan pengamatan. Sikap individu terhadap objek berperan sebagai perantara

respon dan objek. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa respon yang ditunjukkan

8Dwi Margareta Andini, dkk, Keterampilan Klinik, .... h. 103.

8Hariman Dahrif, Menyikapi Akar Kemiskinan dalam Masyarakat Adat Papua Studi Kasus
Masyarakat Byak, (Yogyakarta:Budi Utama, 2019), h. 22.
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oleh individu terhadap objek dapat memunculkan sikap individu terhadap objek.®’
Angket respon siswa terdiri dari 3 aspek penilaian diantaranya aspek
pembelajaran, tampilan, dan pemprograman.®®

Respon siswa dilakukan dengan'memberikan lembar angket. Respon siswa

dalam penelitian ini adé hadap media pembelajaran e-

handout yang tela ada angket respon siswa

---------------

#
AR-RANIRY

87Syaiful Rohman, Model Pembelajaran, Hasil Belajar dan Respon Peserta Didik,
(Depok:Guepedia, 2021), h. 42.

%Yowelna Tarumasely, Pembelajaran Interaktif Berbantuan Nearpod, (Jawa
Timur:Academia Publication, 2023), h.119.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dig dalam penelitian ini adalah metode

penelitian pengemba Model penelitian yang
digunakan d diri dari beberapa

Development

lllll
---------------

iagrajan. Model
4D ini terdi Jefinisian), Design
(perancangan), Development (Pe angan), dan Dessiminate (penyebaran),

disajikan pada gambar 3. 29.

Define > Design > Development> Dissemination >

Gambar 3. 29 Bagan Model 4D%

8 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Merah Hibah Penelitian Pengembangan,
(‘Yogyakarta:Deepublish, 2017), h.13.
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Berdasarkan gambar 3. 29 kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap

tahap pengembangan dapat dijelaskan pada gambar 3. 30.

A

Mencari informasi me
pem

ikulum, bahan ajar, model
digunakan

lllllllllll
-------------

Penggunaan media pembelajaran e-handout pada
kelas XI

Gambar 3. 30 Tahapan Model Pengembangan 4D
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a. Define

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu memperoleh informasi
mengenai permasalahan dari segi penyampaian materi, media dan teknologi
yang menjadikan suatu kondisi yang.dapat mendorong kegiatan pengembangan
suatu produk, dengansmengumpulkan informasi.sebanyak mungkin. Tahap ini
peneliti melakukan observasi, wawancara guru dan siswa kelas XII SMA Al-
Misbah Banda Aceh.

Tujuan dilakukannya tahap observasi awal yaitu untuk memperoleh segala
informasi mengenai proses pembelajaran yang berhubungan dengan produk
yang akan dikembangkan, sehingga produk yang akan dikembangkan akan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Permasalahan yang terdapat di SMA Al-
Mishbah Banda Acehyaitu penggunaan media yang kurang beragam dan siswa

menggunakan media yang sangat terbatas,
b. Design

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu mendesain produk yang akan
dikembangkan. Langkah-yang-dilakukan-dalam- tahap-yaitu pemilihan media
yang sesuai dengan tujuan-dan pemilihan format yang baik untuk produk yang
akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti melakukan desain yang berawal dari
bahan ajar yang didapatkan melalui e-book, cover, isi, dan lembaran e-handout
yang akan didesain melalui aplikasi canva.

c. Development
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini merupakan proses pengembangan

produk. Proses pengembangan produk ini dilakukan beberapa tahap yaitu:
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1) Pembuatan produk
Produk yang akan dikembangkan merupakan bahan ajar dan media
e-handout. Produk ini didesain dengan dengan pemilihan media dan format
dengan menggunakan aplikasi canva. Produk ini didesain yang disesuaikan
dengan format, warna; penambahan gambar dan video.
2) Validasi produk
Validasi ini dilakukan untuk menghasilkan produk yang baik untuk
digunakan. Validasi ini dilakukan oleh tim ahli materi dan tim ahli media.
Validasi media pembelajaran e-handout dinilai dan diberikan saran dalam
perbaikan produk.
3) Perbaikan produk
Saran dan masukkan dart-hasiluji kelayakan yang telah dilakukan oleh
tim ahli materi dan.tim ahli media digunakan untuk kelayakan produk.
Tahap ini peneliti .akansmemperbaiki, produk sesuai dengan saran dan
masukkan yang diberikan olehtimzahli.materi dan tim ahli media sehingga
menghasilkan produkyangilayakdigunakan.
4) Uji coba produk ke khalayak terbatas
Tahap ini tidak dilakukan dalam penelitian ini. Alasan peneliti tidak
melakukan pada tahap ini yaitu karena keterbatasan waktu dalam penelitian.
d. Dessimination
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu peneliti akan menyebarkan
produk berupa media pembelajaran e-handout untuk guru dan siswa khususnya

kelas X1l SMA Al-Mihsbah Banda Aceh. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat



67

respon siswa terhadap media pembelajaran e-handout yang telah

dikembangkan dan memunubhi kriteria.

D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam’penelitian ini adalah"ahli media dan ahli materi yang
merupakan dosen program pendidikan biologi dan guru SMA Al-Mishbah Banda
Aceh yang berjumlah 2 ahli media dan 2 ahli materi, dan seluruh siswa kelas XII
SMA Al Mishbah Banda Aceh berjumlah 15 siswa yang terdiri dariisatu kelas.
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Posposive Sampling.

Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya
atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. °° Tujuan pengambilan sampel tersebut
adalah_untuk melihat tanggapan siswa kelas X! terhadap media e-handout yang
dikembangkan untuk siswa kelas-Xi. Siswa-kelas XII telah menggunakan media
buku cetak, sehingga dapat memberikan-tanggapan yang baik terhadap media e-
handout yang dikembangkam.

Objek pada perelitian ini adalah kelayakan media dan respon siswa. Lembar
kelayakan akan memberikan gambaran mengenai pengembangan media. Respon
siswa akan memberikan tanggapan mengenai pengembangan produk media

e-handout.

%0Rizki Ocha Santina, dkk, “Analisis Peran Orangtua dalam Mengatasi Perilaku Sibling
Rivalry Anak Usia Dini”, Jurnal IImiah Mahasiswa, (2021), Vol. 2, No. 1, h. 5.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket respon
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat perta tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.® Ang melihat respon siswa terhadap

rta untuk mengetahui

ini terdiri

lllllllllllllll

J
clitiath R - RANIRY

u

F.
g digunakan untuk
mengumpul data, atau mengukur variabel dalam suatu penelitian.®? Instrumen
dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar angket respon siswa

1Al Fajri Fahri, dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:Umsu Press, 2022), h. 87.

92H, Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jawa barat:Bumi Aksara, 2020), h. 57.
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Angket pada penelitian ini diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran e-handout. Angket ini
berbentuk angket tertutup yang terdiri dari beberapa pilihan kriteria penilaian

ketentuan skor. Adapun aspek ya diukur dalam pengembangan media

pembelajaran e-handou ampilan, dan pemprograman.

llllllllll
----------------

AR-RANIRY

P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah keseluruhan responden

Selanjutnya peneliti menilai respon siswa dengan menggunakan kategori

kriteria penilaian yang dapat dilihat pada tabel 3. 3



Tabel 3. 3 Kriteria Respon siswa %

Angka Kriteria
81% -100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

<20% ngat Kurang

lllll
----------------

AR-RANIRY

9 Zulmiyetri, dkk, Penulisan Karya Ilmiah, (Kencana:Jakarta, 2019), h. 82

70



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Media Pembelajaran E-handout pada Materi Sistem
Ekskresi di SMA Al-Mishbah Banda Aceh.

Pengembangan media pembelajaran e-handout dilaksanakan di kelas XII. Data
dan hasil penelitian, diperoleh dari serangkaian tahapan pengembangan 4D yang
dikemukakan oleh Tiagrajan. Penggunaan media e-handout memudahkan guru
dalam proses mengajar dimana guru tidak perlu menghabiskan waktu dalam
menjelaskan materi pembelajaran karena media pembelajaran e-handout ini sudah
dilengkapi oleh video dan gambar yang relevan dengan materi. Penggunaan media
pembelajaran e-handout memberikan'manfaat kepada'siswa dalam belajar mandiri
baik diluar jam pembelajaran/diluar lingkungan sekolah. Berikut tahapan langkah-
langkah penelitian dalam pengembangan media e-handout:

a. Define (Pendefenisian)

Tabel 4. 4 Langkah-langkah pendefinisian media e-handout

Analisis Awal Analisis, Siswa Analisis tugas Analisis konsep
1) Lokasi Penelitian 1) Siswasangat. 1) Silabus 1) Menentukan
di SMA Al- tertarik pelajaran produk yang
Mishbah Banda belajar biologi dikembangkan
Aceh dengan kelas XI 2) Menentukan
2) Menentukan menggunakan SMA/MA materi yang akan
objek penelitian teknologi 2) Buku cetak digunakan
yaitu siswa kelas 2) Siswa biologi
X1l SMA Al- membutuhkan kelas XI
Mishbah Bnada media yang SMA/MA
Aceh lebih beragam
3) Hasil observasi  3) Siswa kurang
di SMA Al- memahami
Mishbah Banda materi sistem
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Aceh memiliki ekskresi
sarana yang dalam waktu
memadai baik yang singkat.
laboratorium,

ruang

multifungsi

lengkap dengan

komputer dan
Wifi yang
memadai.

na 2 bulan

lllllllllll
, HEEEEEM JEEETE

ogo lembaga, nama peneliti,

nama media, gambar organ sistem ekskresi dan lembaga yang sedang dijalani.
Tampilan cover terakhir berisi tahun, dan lembaga yang sedang dijalani.
Background yang digunakan pada tampilan cover awal berwarna putih kebiruan
dan tampilan background pada cover akhir berwarna abu-abu. Seperti terlihat pada

gambar 4.31.
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BIOLOGI FAKULTAS
ERSITAS ISLAM

b 4

dikator

at pada gambar

indikator

3.9.1 Menguraikan struktur das fungsi pada sistem ekskresi organ

3.9.2 Menguraikan proses ekskresi organ pada manusia
3.9.3 Menganalisi

ainan dan penyakit yang berhubungan dengan

resi pa i

raikan teknologi vaug berkaitan dengan kesehatan sistem

s organ.

Basil apalisis pengarsh pola hidup terhadap

‘pada struktur dan fungsi pada organ sistem ekskresi.
hasil apalisis yang menyebabakan gangguan pada

eksresi serta kaitannya dengan teknologi

Gambar 4.32 Tampilan halaman KD dan indikator



74

3) Tampilan Halaman Peta Konsep
Tampilan halaman peta konsep berisi inti dari materi sistem ekskresi manusia

yang dibuat dalam bentuk peta konsepiSeperti terlihat pada gambar 4. 33.

lllll
--------------

ateri berisi video stem ekskresi
AR-RAN

/]



Gambar 4. 35 Tampilan halaman LKPD
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c. Development (Pengembangan)
Tahap ini bertujuan untuk melakukan proses pengembangan produk. Proses
pengembangan produk dimulai dari tahapan pemilihan media, format, warna,

penambahan gambar dan video. ProduK'yang telah selesai tahapan awal selanjutnya

media akan diuji kelaya duk yang diberikan saran dan

masukkan oleh tim ) ghasilkan produk yang

alidator media

Talo iposisikan-dibag
P ssusn. 7 _aumam q
R :

IS. Ciagpmgrw@res

enjadi empat organ. Seperti terlihat p

satu organ d
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SISTEM E-HANDOL
SISTEM EKSKRES

/

p an baik dari

pena ar, dan posist Vide a awalnya

diposisika elasan gangguan® Siste

an setélah’penjeladanprésés ekskresi pa

par 4.3

setiap organ

kemudian dif iap organ. Seperti

terlihat pada ga
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——

Besiist i merspakan vadeo Froses pembentukaz zmm

AYO DITONTON

ORGAN KULIT,

(@) Sebelum direvisi (b) Sesudah direvisi

Gambar 4. 38 Perubahan peta konsep



79

4) Perubahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Perubahan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu soal dari tinggakan
soal C1 diubah dari soal tinggakan C3, C4, dan C5. Sehingga mampu menjawab

indikator kompetensi. Seperti terlihat pada gambar 4. 39.

llllllllllll
nnnnnnnnnnnnnnnn

oleh tim ahli berupa media e-

handout ke siswa kela . Tahap ini peneliti
mengenalkan media e-handout materi sistem ekskresi kepada siswa untuk
memperoleh tanggapan siswa terhadap media yang dikembangkan. Peneliti
memberikan angket kepada siswa kelas XII yang berisi sejumlah pernyataan

mengenai media e-handout materi sistem ekskresi. Tanggakan yang dihasilkan dari

siswa mendapatkan respon yang positif terhadap media yang dikembangkan.
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2. Hasil Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-handout
pada Materi Sistem Ekskresi

Hasil respon siswa diperoleh dari siswa kelas XIlI yang berjumlah 15 siswa.

Pemberian angket dilakukan secara tatap muka diluar waktu jam pembelajaran

biologi. Tahap ini peneliti mendap

dengan

Nilai persentase respon

siswa

50
40
30
20
10

ilaian dengan cara membagikan lembar

dia yang dikembangkan.

~_handout mempe aitu 91,1%

AURS = i
andout materi sm!t‘emﬂL ellzlsk]Fes;ll d?ga ikan pa

erhadap media

ambar 4. 40.

= Pembelajaran
= Tampilan

= Pemograman

Gambar 4.40 Grafik respon siswa
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa siswa setuju terhadap media
e-handout sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil respon siswa
terhadap aspek pembelajaran diperoleh hasil 86,4% dengan kriteria sangat baik.
Hasil respon siswa terhadap aspek tampilan diperoleh hasil 89,7% dengan kriteria
sangat baik. Hasil responssiswa terhadap aspek*pemprograman diperoleh hasil
97,3% dengan kriteria sangat baik. Sehingga hasil respon siswa terhadap media e-

handout memperoleh kriteria sangat baik.

B. Pembahasan

1. Pengembangan Media E-handout pada Materi Sistem Ekskresi

Penelitian ini. menghasilkan produki“berupa media e-handout yang dapat
mempermudah siswa dalam belajar mandiri. Pengembangan media e-handout
merupakan salah satu pengembangan yang telah dilakukan sebelumnnya. Alasan
peneliti mengembangkan _media e-handouty untuk memberikan media yang
beragaman sehingga memberikan. pemahaman kepada siswa terhadap materi sistem
ekskresi. Pengembangan, mediaj;e-handout;; menggunakan metode penelitian
Reascrh and ‘Development (R&D) dengan model 4D. Kegiatan pengembangan
media e-handout dilakukan dengan tahapan pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan penyebaran.

a. Define (Pendifinisian)

Pengembangan media e-handout pada tahap pendefinisian merupakan tahap

awal dalam mendefinisikan permasalahan media di SMA Al-Mishbah Banda Aceh.

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan informasi media yang sesuai dengan
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kebutuhan siswa. Pendefinisian permasalahan media di SMA Al-Mishbah Banda
Aceh dilakukan dengan tahapan observasi, wawancara guru dan siswa dalam satu
hari pertemuan. Informasi yang diperoleh berupa buku cetak yang digunakan
dalam mempelajari sistem ekskresi pada manusia dan media tidak bisa digunakan
diluar lingkungan sekolahe"Berdasarkan hal tersebut peneliti mengembangkan
media pembelajaran yang dilengkapi dengan isi materi, gambar, dan video dalam
memperjelas materi sistem ekskresi.
b. Design ( Desain)

Pengembangan media e-handout menggunakan aplikasi canva dalam
mendesain media. Media yang dikembangkan dimulai dari tahapan menetapkan
bahan ajar, cover, isi, dan lembaran e-handout. Perancangan media e-handout
diawali dengan pemilihan, format kertas, desain Kertas; bentuk tulisan, ukuran
kertas, tata letak video, tata-letak gambar dan warna:

c. Development (Pengembangan)

Pengembangan media e-hantout pada tahap pengembangan produk bertujuan
untuk menghasilkan mediajyang;sesuai demgan kebutuhan siswa. Tahap ini
merupakan proses-dari pembuatan media yang akan di kembangkan. Media yang
telah didesain akan mendapatkan komentar dari tim ahli sehingga media layak
digunakan. Tahapan uji kelayakan media dilakukan sebanyak dua kali oleh dua
validator. Tahapan uji kelayakan media dilakukan sebanyak dua kali oleh dua

validator.
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d. Dessimination (Penyebaran)

Pengembangan media e-handout pada tahap penyebaran merupakan tahap
media layak untuk digunakan. Tahap ini peneliti mempertunjukkan media
e-handout dan memberikan penjelasan kepada siswa dalam menggunakan media
e-handout. Tahap akhirpada penelitian ini peneliti. memberikan angket kepada

siswa yang berisikan sejumlah pernyataan terhadap media e-handout.

2. Hasil Respon Siswa terhadap Media E-handout

Penelitian ini data respon siswa dilakukan di kelas XII dengan jumlah
responden 15 siswa. Pengambilan respon siswa bertujuan untuk menganalisis
respon siswa terhadap. pengembangan media e-handout. Data respon siswa
diperoleh dari instrumen ‘yang berisi 10 pernyataan.yang mencangkup aspek
pembelajaran, tampilan dan* pemprograman.=Penilaian angket respon siswa
menggunakan 5 alternatif jawaban. Data dari hasil respon siswa dianalisis pada

setiap butir pernyataan dengan menggunakan rumus persentase.

Pengambilan respon siswa-dilakukan dalam 1 pertemuan dengan menggunakan
media e-handout. Pemberian-angket dilakukan-setelah penggunaan media oleh
siswa. Hasil respon siswa terhadap pengembangan media e-handout memperoleh
hasil 91,1% dengan kategori sangat baik artinya penggunaan media e-handout
sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran pada materi sistem ekskresi.
Hasil tersebut telah sesuai dengan harapan penguna baik dari segi aspek

pembelajaran, tampilan dan pemprograman.
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Aspek pembelajaran menunjukkan nilai total presentase 86,4% tergolong
kriteria sangat baik. Hasil tersebut ditunjukkan oleh pemahaman siswa terhadap
materi yang tersampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasanah, media
pembelajaran dapat menambah semangat.peserta didik dan pemahaman materi yang

diajarkan oleh guru.®*

Aspek tampilan‘menunjukkan total-presentase 89,7% tergolong kriteria sangat
baik. Hasil tersebut ditunjukkan oleh ketertarikkan siswa terhadap media yang
dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Zulkardi, penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan menarik dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik.*®

Aspek pemprograman menunjukkanynilia total /persentase 97,3% tergolong
kriteria sangat biak. Hasil tersebut ditunjukkan oleh kemudahan mengakses dalam
penggunaan media e-handout. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad\dan Khan,
kemudahan penggunaan (kualitas sistem) dan kualitas informasi merupakan
penentu kualitas website:*~Berdasarkan=hasil-respon. siswa terhadap media e-

handout memberikan-hasil-yang-pesitif-terhadap-media-yang dikembangkan.

% Dinis Puspita Dewi, dkk, Pemain Bit Ipas Pengembangan Media Interaktif Berbasis IT
IPAS, (Jawa Tengah:Cahya Ghani Recovery, 2023), h.20.

% Dinis Puspita Dewi, dkk, Pemain Bit Ipas Pengembangan Media Interaktif,.... h. 20.

% Tatik Suryani, dkk, E-marketing Bagi UKM Strategi Periklanan, Website dan Media
Sosial. (Surabaya:Jakad Media Publishing, 2019), h. 206.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiar g telah diuraikan diatas mengenai media

pembelajaran e- esi kelas X1 di SMA Al-

1gkan dengan

hingga bisa

lllllllllllllll

atas, mata saran yang

diajukan oleh peneliti mengenai media pembelajaran e-handout pada materi
sistem ekskresi kelas XI di SMA Al-Mishbah Banda Aceh sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa yang akan mengembangkan media pembelajaran e-

handout disarankan untuk memperluas baik dari segi isi materi, gambar,

video dan tampilan media yang lebih menarik.
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2. Bagi guru dan siswa disarankan untuk menggunakan media e-handout
dalam proses pembelajaran baik bersama-sama atau mandiri yang dapat

diakses kapan saja.

AR-RANIRY
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Gambar: Siswa mengisi angket respon terhadap media e-handout
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